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KESALAHAN SISWA KELAS VIII DALAM MEMECAHKAN SOAL 
MATEMATIKA MODEL PISA KONTEN SPACE AND SHAPE 
Abstracts 
This study aimed to describe, calculate the percentage and to find out the factor causing of 
students error in solving math problem based PISA the space and shape content. This study is a 
qualitative descriptive. The subject of study were VIII B grade student of SMP Batik Surakarta 
totaling 33 student. Data collection was conducted using observation, tests, interviews and 
documentation. The data validation was done by triangulation method by comparing the data of 
the observation, tests, interviews and documentation. Technique of analyzing data used included 
data reduction, data presentation and conclusion drawing. An analysis framework was developed 
based on process correctly according to step Polya and Newman’s error categories. The result of 
study were obtained types of errors and percentage for each type of error, were comprehension 
errors 37,07 %, transformation error 19,83 %, processing error 15,52 % and encoding error 
27,59%.  The results showed that comprehension error and encoding error is the more dominant 
errors than the other error. In general, the factors solving on real context and manipulating it into 
algebraic form. The most influentional factor is the students are not accustomed to using the 
troubleshooting process correctly according to step Polya 
Keywords : error, math problem, PISA, space and shape 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menentukan presentase dan menemukan faktor 
penyebab kesalahan siswa dalam memecahkan soal matematika model PISA konten space and 
shape. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif diskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII B SMP Batik Surakarta yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi data dengan membandingkan data hasil observasi, tes, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan teori langkah-langkah 
pengerjaan Polya dan analisis kesalahan Newman. Hasil penelitian ini diperoleh 4 (empat) jenis 
kesalahan dan besar presentase untuk setiap jenis kesalahan yaitu kesalahan pemahaman 37,07 %, 
kesalahan transformasi 19,83 %, kesalahan ketrampilan proses 15,52 %, kesalahan encoding 27,59 
%. Hasil menunjukkan kesalahan pemahaman dan kesalahan transformasi lebih dominan 
dibandingkan kesalahan lainnya. Secara umum faktor penyebab kesalahan adalah memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan konteks nyata dan memanipulasi dalam bentuk aljabar. Faktor 
paling berpengaruh adalah siswa tidak terbiasa menggunkan langkah-langkah mengerjakan 
menurut teori Polya dalam memecahkan masalah. 
Kata kunci : Kesalahan, soal matematika, PISA, space and shape 
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan sering kali dijadikan sebagai barometer berkembangnya suatu 
negara. Penyelenggaran pendidikan yang baik dapat mencipatakan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas sesuai dengan tujuan sistem pendidikan yang 
diterapkan. Fakta tersebut membuat pemerintah menaruh perhatian yang besar 
terhadap perkembangan pendidikan, salah satunya dengan cara mengembangkan 
kurikulum. Pemerintah melalui kementrian pendidikan terus mengembangkan 
kurikulum 2013 yang sekarang diterapkan dibeberapa sekolah di Indonesia. 
Penerapan kurikulum 2013 yang diharapkan mampu membawa 
pembaharuan bagi sistem pendidikan yang dinilai masih kaku dan belum dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotorik, serta afektif. Hasil studi PISA 
(Program for International Student Assesment) menunjukkan bahwa Indonesia 
belum dapat berbicara banyak dalam survei tersebut dan untuk kategori 
matematika Indonesia hanya menduduki posisi ke-63 (enam puluh tiga) dari 72 
(tujuh puluh dua) negara yang melibatkan 540.000 siswa ikut berpartisipasi tes 
PISA tahun 2015. PISA (Program for International Student Assesment) 
merupakan program penilaian berskala internasional yang dibuat oleh negara-
negara yang termasuk dalam OECD (Organisation for Economic Co-operation 
Development). Penelitian tersebut berfokus pada kemampuan literasi dan problem 
solving pada  mathematics, reading and science.  
Menurut Muhassanah (2015), secara umum kesalahan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika model PISA konten space and shape tidak bisa 
menggunakan strategi khusus untuk pelaksanaan rencana dalam memecahkan 
masalah. Seperti pada permasalahan geometri, kemampuan geometri siswa dapat 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memecahkan soal konten space and 
shape. Ketrampilan geometri yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam 
belajar geometri menurut Hoofer dalam Riyadi (2014),  terdiri dari 5 ketrampilan, 
yaitu: visual skill, descriptive skill, drawing skill, logical skill, applied skill. 
Ketrampilan geometri dapat membantu siswa dalam memecahkan soal 
matematika model PISA konten space and shape, walaupun ketrampilan geometri 
siswa masih perlu ditingkatkan.  
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Menurut Clement dan Battista dalam Mega Teguh Budiarto (2002), dalam 
penelitiannya dengan 52 sampel siswa terdapat 64 % mengetahui persegi panjang 
adalah jajar genjang, selain itu 50% siswa tidak menyukai masalah pembuktian 
serta siswa lebih baik dalam memecahkan soal geometri yang disajikan visual 
dibanding verbal. Rendahnya ketrampilan geometri yang merupakan inti dari soal 
matematika PISA konten space and shape mungkin menjadi salah satu penyebab 
siswa mengalami kesulitan atau bahkan kesalahan dalam memecahakan soal 
matematika model PISA konten space and shape. Sehubungan dengan hal ini, 
akan diadakan penelitian “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII SMP Batik 
Surakarta Dalam Memecahkan Soal Matematika Model PISA konten Space and 
Shape”.   
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode diskriptif. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain 
melakukan pengujian instrument dan mencatat hasil pengamatan, serta 
menampilkan data yang diperoleh dalam bentuk tabel, bagan serta grafik serta 
menganalisa hasil pengamatan yang diperoleh. Subjek  penelitian ini yaitu siswa 
kelas VIII B SMP Batik Surakarta pada tahun 2016/2017 yang berjumlah 33 
siswa. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari: 
(1) Observasi Untuk mencari tahu, memahami serta mendalami secara detail dan 
memahami secara realistik mengenai perilaku atau sikap siswa yang dilakukan 
secara matematis, terarah dan terencana. (2) Tes untuk mengetahui serta 
mengukur kemampuan penalaran siswa dalam menghadapi soal space and shape 
matematika model PISA. (3) Wawancara untuk memperoleh gambaran mengenai 
cara berfikir, langkah-langkah serta alasan mengapa siswa menggunakan metode 
memecahkan masalah tersebut (4) Dokumentasi  berupa foto dan nilai semester 
ganjil kelas VIII SMP Batik Surakarta sebagai pembanding antara nilai mata 
pelajaran matematika secara umum dengan hasil tes soal matematika model PISA 
konten space and shape. 
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Soal yang diajukan diambil dari soal PISA tahun 2012 sehingga tidak 
perlu dilakukan uji reliabilitas, karena sudah sesuai dengan standar PISA. 
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode yaitu adalah dengan cara 
membandingan data ataupun informasi yang didapat dengan berbagai cara yang 
berbeda, peneliti dalam mengumpulkan informasi atau data menggunakan metode 
observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini 
menerapkan model Miles and Huberman yang membagi kegiatan menjadi tiga 
yaitu: (1) Reduksi data merupakan kegiatan menentukan serta memilih daya yang 
dianggap penting dan kemudian membuang data yang tidak penting dalam 
penelitian. (2) Penyajian Data merupakan kegiatan mempermudah peneliti dalam 
memahami kejadian dalam penelitian dengan menggunakan tabel, grafik, bagan 
serta uraian singkat ataupun guna merencanakan kegiatan selanjutnya. (3) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara karena kemungkinan 
adanya perubahan fenomena di lapangan sehingga kesimpulan dapat/belum 
menjadi jawaban rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal. 





 x 100% 
Keteranagn : 
P  : Presentase jenis kesalahan 
n  : Banyaknya kesalahan untuk masing-masing jenis kesalahan 
N  : Banyaknya kemungkinan kesalhan/total seluruh kesalahan 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Soal tes yang diujikan terdiri dari 5 soal yang berhubungan dengan konten 
space and shape berikut disajikan tabel data hasil pekerjaan siswa dari 5 soal yang 
diujikan. Berdasarakan hasil analisis bahwa persentase jawaban benar dari 
pekerjaan siswa sebesar 49,09% dengan jumlah jawaban benar sebanyak 81 dari 
total 165, sedangkan persentase jawaban salah sebesar 50,91% dengan jumlah 
jawaban salah sebanyak 84 dari total 165. Soal nomor 1 (satu) merupakan soal 
dengan jawaban benar terbanyak. Soal nomor 3 (tiga) merupakan soal dengan 
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jawaban salah terbanyak yaitu berjumlah 28 siswa yang tidak dapat memecahkan 
soal dengan benar. 
Peneliti melihat kesalahan siswa dalam memecahkan soal matematika 
PISA konten space and shape menggunakan analisis kesalahan Newman. Untuk 
melihat jenis kesalahan pada setiap aspek, siswa diarahkan untuk menyelesaikan 
dengan menggunakan teknik Polya. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk 
mengkonfirmasi jawaban. Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh besar 
persentase untuk setiap jenis kesalahan siswa dalam memecahkan soal matematika 
dalam PISA konten space and shape menurut teori Polya. Persentase kesalahan 
terbesar adalah kesalahan pemahaman sebesar 37,07% sedangkan jenis kesalahan 
terendah adalah kesalahan ketrampilan proses sebesar 15,52% 
Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika dalam PISA konten space and shape dilihat dari 
teori kesalahan Newman. Hasil analisis ditemukan 4 (empat) jenis kesalahan 
yaitu: kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan transformasi 
(transformation error), kesalahan ketrampilan proses (process skill error), 
kesalahan encoding (encoding error). Berikut ini disajikan gambar histogram 
hasil perhitungan persentase untuk setiap jenis kesalahan menurut model 
Newman. 
 
Gambar 4.3. Histogram Setiap Persentase Jenis Kelahan 
Berdasarkan Gambar 4.3. histogram setiap persentase jenis kesalahan 







Pemahaman Transformasi Proses Encoding
Persentase setiap kesalahan  
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kesalahan sebesar 70,03 %. Sedangkan persentase kesalahan tertinggi sebesar 
37,07 % dengan jumlah kesalahan terendah 15,52 %. Selanjutnya akan dipaparkan 
pembahasan mengenai kesalahan yang dilakukan, persentase setiap jenis 
kesalahan dan faktor penyebab kesalahan berdasarakan hasil analisis tes dan 
wawancara kepada siswa. 
3.1  Kesalahan Memahami (Comprehension Error)  
Persentase kesalahan memahami adalah sebesar 37,07 % dan termasuk 
tingkat kesalahan sedang. Total kesalahan yang dilakukan sebanyak 43. 
Kesalahan pemahaman paling banyak dilakukan siswa pada soal nomor 3 
(tiga), hanya terdapat 8 siswa menjawab benar dari total keseluruhan siswa 
sebanyak 33 peserta didik. Berikut disajikan tabel deskripsi kesalahan 
memahami. Contoh kesalahan pemahaman dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1 Penggalan Pekerjaan S-2 
Kesalahan pemahaman yang dilakukan siswa dapat dilihat pada  
Gambar 1, memperlihatkan siswa salah dalam menuliskan apa yang diketahui 
dari soal. Siswa tampak menuliskan data yang tidak berhubungan bahkan 
tidak tepat. Meskipun siswa sudah menuliskan sebagian data dengan tepat 
akan tetapi data lainnya (data yang salah/tidak berhubungan) dapat 
menimbulkan kesalahan fatal saat siswa memecahkan soal.. Hal tersebut 
dikarenakan siswa tidak mampu memahami makna soal serta tidak dapat 
menemukan data yang penting dari soal untuk merancang rencana 
memecahkan masalah. Faktor lain disebabkan siswa tidak terbiasa 
memecahkan masalah nyata. Siswa yang jarang bertemu masalah/soal nyata 
kesulitan menerapkan teori/materi yang sebenarnya telah ia pahami. Siswa 
tidak mampu memahami masalah dan menghubungkan data yang diketahui 
dengan apa yang ditanyakan.  
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Berdasarkan hasil analisis tes dan hasil wawancara kesalahan 
pemahaman disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sebagai berikut: 
(1) Lemahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi data, 
menggorganisasi data yang dapat berupa gambar, tabel, diagram, dan 
rumus ke dalam bahasa matematika yang relevan 
(2) Kurangnya kemampuan berfikir kreatif untuk dapat mengaitkan beberapa 
kemampuan dalam memecahkan masalah 
(3) Rendahnya kemampuan penalaran siswa 
(4) Siswa tidak terbiasa mengerjakan kontek nyata. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Haryati, dkk (2015), menyimpulkan bahwa siswa tidak terbiasa 
mengidentifikasi secara utuh informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. 
Penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh Wafiyah (2012), menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi/kesalahan pemahaman 
pada siswa karena lemahnya kemampuan siswa, minat belajar siswa serta 
ketidakmampuan siswa dalam memnghubungkan setiap konsep dengan 
kehidupan nyata. 
3.2 Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 
Persentase kesalahan transformasi adalah sebesar 19,83 % dan 
termasuk tingkat kesalahan sedang. Total kesalahan yang dilakukan sebanyak 
23. Kesalahan transformasi paling banyak dilakukan siswa pada soal nomor 4 
(empat) dan 5 (lima), hanya terdapat 14 siswa menjawab benar dari total 
keseluruhan siswa sebanyak 33 peserta didik. Berikut disajikan tabel 
deskripsi kesalahan transformasi. Contoh kesalahan transformasi dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 2 Penggalan Pekerjaan S-3 
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Kesalahan transformasi yang dilakukan siswa dapat dilihat pada 
Gambar 2, siswa salah mengubah masalah pada soal ke dalam bentuk model 
matematika. Kesalahan ini disebabkan siswa tidak dapat menggunakan idenya 
untuk dapat menggunakan konsep dasar matematika yang telah diajarkan. 
Selain itu siswa juga lemah dalam berfikir kritis dalam memecahkan masalah 
yang berupa soal cerita, gambar, diagram. Faktor lainnya siswa juga kurang 
mendapatkan soal yang berupa permasalahan sehari-hari sehingga adanya 
kesulitan menghubungkan apa yang diketahui dengan pertanyaan pada soal. 
Hal tersebut ditegaskan dari hasil analisis wawancara, dimana saat ditanya 
siswa beralasan tidak terpikir olehnya untuk menggunakan rumus phytagoras 
dalam memecahkan soal tersebut. Alasan siswa juga dipertegas dengan 
jawaban siswa yang menggunakan rumus jarak pada fisika. 
Berdasarkan hasil analisi tes dan hasil wawancara kesalahan 
pemahaman disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sebagai berikut: 
(1) Siswa kesulitan dalam mentransformasikan data yang ada karena masih 
rendahnya ketrampilan dalam menerapkan matematika dalam 
menghadapi masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
(2) Masih rendahnya kemampuan siswa dalam menuangkan ide/gagasan 
yang berkaitan dengan masalah nyata 
(3) Siswa belum terbiasa mengaitkan informasi masalah dengan benar serta 
menghubungkannya dengan solusi pemecahan soal yang tepat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Halim, dkk (2015), siswa mengalami kesulitan dalam menafsirkan masalah 
matematika yang akhirnya membuat siswa gagal untuk merencanakan strategi 
dan mengembangkan rencana strategi. Selain itu dalam penelitian Wijaya & 
Marsiyah (2013), menyimpulkan bahwa lemahnya kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita disebabkan beberapa faktor antara lain: lemahnya 
konsep dasar serta siswa tidak mampu menerjemahkan kalimat soal ke dalam 




3.3 Kesalahan Ketrampilan Proses (Process Skill Error) 
Persentase kesalahan ketrampilan proses adalah sebesar 15,52 % dan 
termasuk tingkat kesalahan sedang. Total kesalahan yang dilakukan sebanyak 
18. Kesalahan ketrampilan proses paling banyak dilakukan siswa 
diakarenakan siswa kurang terbiasa mengerjakan atau berlatih soal. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa yang kurang teliti atau bahkan salah 
dalam melakukan perhitungan matematika yang sebenarnya cukup sederhana. 
Berikut disajikan tabel deskripsi kesalahan ketrampilan proses. Contoh 
kesalahan ketrampilan proses dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 3 Penggalan Pekerjaan S-5 
Kesalahan ketrampilan proses yang dilakukan siswa dapat dilihat pada 
Gambar 3, siswa salah mensubstitusikan apa yang diketahui kedalam rumus 
phytagoras. Hal tersebut dipertegas dari hasil wawancara yaitu siswa 
kesulitan melakukan perhitungan meski ia telah mengetahui bahwa soal 
tersebut dikerjakan dengan rumus phytagoras, tetapi karena siswa merasa 
kesulitan akhirnya ia memutuskan untuk menggunakan rumus luas segitiga 
yang dianggapnya lebih mudah. Contoh lain kesalahan ketrampilan proses 
yang dilakukan siswa dapat dilihat pada gambar 4.6, siswa salah 
mensubstitusikan diameter biang lala kedalam perhitungan untuk mencari 
jari-jari. Saat proses wawancara siswa beralasan bahwa ia kurang teliti dan 
salah dalam menganggap bahwa titik tertinggi biang lala sebagai diameter 
saat ia hanya melihat dari gambar yang disajikan pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis tes dan hasil wawancara kesalahan 
ketrampilan proses disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sebagai 
berikut: 
(1) Siswa tidak terbiasa menggunakan langkah-langkah yang terstuktur 
misalnya seperti langkah pengerjaan sesuai teori Polya 
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(2) Kurang teliti dalam proses pengerjaan soal matematika 
(3) Ketrampilan siswa dalam menghitung dan menerapkan rumus 
matematika yang masih rendah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Damayanti (2015), menyimpulkan bahwa siswa kesulitan dalam pengerjaan 
soal dikarenakan miskonsepsi yang dapat diakibatkan kurangnya pemahaman 
pada materi prasyarat dan siswa belum memahami apa itu pola. Selain itu 
menurut Rahayuningsih dan Qohar (2014), pada tahap kemampuan proses 
(process skill) siswa masih banyak yang tidak melakukan tahapan matematis 
dan salah dalam memanipulasi variabel atau bilangan.   
3.4 Kesalahan Encoding (Encoding Error) 
Persentase kesalahan encoding adalah sebesar 27,59 % dan termasuk 
tingkat kesalahan tinggi. Total kesalahan yang dilakukan sebanyak 32. 
Kesalahan encoding merupakan kesalahan dengan persentase tertinggi  
Kesalahan encoding paling banyak dilakukan siswa diakarenakan siswa 
kurang terbiasa menjawab dengan menarik kesimpulan, sehingga siswa 
terbiasa menjawab sampai hasil akhir perhitungan. Selain itu siswa juga 
sering ceroboh dalam dalam hal menuliskan satuan jawaban yang merupakan 
kesalahan yang dianggap sepele oleh siswa. Berikut disajikan tabel deskripsi 
kesalahan encoding. Contoh kesalahan encoding dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
 Gambar 4 Penggalan Pekerjaan S-9 
Contoh kesalahan encoding yang dilakukan siswa dapat dilihat pada 
Gambar 4, siswa salah menuliskan satuan dari solusi yang diperoleh. Siswa 
kurang teliti dalam mearik kesimpulan dari konteks nyata. Selain itu siswa 
juga tidak mengecek kembali setelah menemukan jawaban. Hal tersebut 
diperkuat dari hasil analisis wawancara yaitu siswa baru sadar setelah siswa 
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mengecek kembali soal tersebut setelah menemukan jawaban. Berdasarkan 
hasil analisi tes dan hasil wawancara kesalahan encoding disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain sebagai berikut: 
(1) Siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan 
(2) Lemahnya kemampuan siswa dalam menafsirkan solusi pada soal 
konteks nyata 
(3) Siswa tidak terbiasa menggunakan langkah Polya untuk mengecek 
kembali kesimpulan jawaban dari solusi yang diperoleh.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri 
(2013). Menyimpulkan bahwa siswa tidak terbiasa menuliskan penyelesaian 
dari permsalahan dengan benar sesuai dengan yang diminta oleh soal. Hal 
tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida 
(2015), menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak menuliskan 
kesimpulan karena siswa cenderung ingin menyingkat jawaban dan tidak 
terbiasa dalam menuliskan kesimpulan.  
4. SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang berdasarkan kerangka kesalahan 
Newman dalam menyelesaikan soal matematika dalam PISA konten space and 
shape. Hasil analisis ditemukan 4 (empat) jenis kesalahan yaitu: kesalahan 
memahami (comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), 
kesalahan ketrampilan proses (process skill error), kesalahan encoding (encoding 
error). Besar persentase untuk setiap jenis kesalahan siswa dalam memecahkan 
soal matematika dalam PISA konten space and shape yaitu: 
a. Kesalahan memahami (comprehension error) sebesar 37,07 % dan termasuk 
tingkat kesalahan sedang. 
b. Kesalahan transformasi (transformation error) sebesar 19,83 % dan 
termasuk tingkat kesalahan termasuk rendah 
c. Kesalahan ketrampilan proses (process skill error) sebesar 15,52 % dan 
termasuk tingkat kesalahan termasuk rendah. 
d. Kesalahan kesalahan encoding (encoding error) sebesar 27,59 % dan 
termasuk tingkat kesalahan termasuk sedang.  
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa persentase jawaban salah siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika dalam PISA konten space and shape 
adalah 50,91% lebih besar dari persentase soal yang dapat dijawab dengan benar 
oleh siswa yaitu sebesar 49,09%. Jenis kesalahan dengan persentase paling tinggi 
dilakukan siswa adalah jenis kesalahan pemahaman. Faktor penyebab adalah 
siswa tidak terbiasa menggunakan langkah-langkah yang terstruktur misalnya 
seperti langkah pengerjaan sesuai teori Polya, lemahnya ketrampilan siswa dalam 
menerapkan perhitungan ke dalam bentuk rumus, kurang melatih diri dalam 
mengerjakan soal-soal matematika terutama soal yang berkaitan dengan konteks 
nyata, siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan, lemahnya kemampuan siswa 
dalam menafsirkan solusi pada soal konteks nyata. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arya, W. W. & Marsiyah. (2013). Analisis Kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.  
MATHEdunesa. 2 (1)  
 
Farida, N. (2015).  Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam 
Menyelesaikan Masalah Soal Cerita Matematika. Jurnal Matematika. 4 (2), 
42-52 
Cahyani, D. (2015). Identifikasi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika Pada Materi Program Linier. Jurnal Pendidikan 
Matematika. 
 
Dafik & Purnomo. (2015). Analisis Respon Siswa Terhadap Soal PISA Konten 
Space and Shape dengan Rasch Model. Tesis Pendidikan Matematika 
UNY. 
 
Damayanti, L. W. (2015). Kesulitan Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal 
Kemampuan Generalisasi Matematis Pada Materi Segitiga. FKIP 
Universitas Wiraloda. 7 (2) 
 
Edo, S. I., Hartono, Y., & Putri, R. I. (2014). Investigating Secondary School 
Students’ Difficulties in Modeling Problems PISA-Model Level 5 and 6. 
IndoMS. J. M. E, 4(1), 41-58 
 
Halim, A. A., Liyana, Z. A., & Marlina, A. (2015). Analysis of Students’ Errors in 
Solving Higher Order Thinking Skills (HOTS) Problems for the Topic of 




Haryati, T., Suyitno, A., & Junaedi, I. (2015). Analisis Kesalahan Siswa Smp 
Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pemecahan Masalah 
Berdasarkan Prosedur Newman. Unnes Journal of Mathematics Education, 
5 (1) 
 
Johar, R. (2012). Penilaian PISA untuk Meningkatkan Literasi Matematika dan 
kaitannya dengan PMRI. Makalah Seminar Nasional Pendidikan 
Matematika, FKIP Unsyiah, 14 Desember 2012 
 
Johar, R & Zainabar. (2013). Student’s Performance On Shape and Space Task of 
PISA Question. Mathematics Education Department Syiah Kuala 
University, Banda Aceh, Indonesia  
 
Lahir, M., & Zuldafrial. (2012). Penelitian Kualitatif. Surakarta: Yuma Pustaka 
 
Muhamassanah, N. (2015). Analisis Ketrampilan Geometri Siswa dalam 
Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele. 
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 
UMS. 
 
Muhassanah, N., Sujadi, I., & Riyadi. (2014). Analisis Ketrampilan Geometri 
Siswa dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat 
Berpikir Van Hiele. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 2(1), 
54-66 
 
Murtiyasa, B., & Hartika. (2016). Kesalahan Siswa SMP dalam Menyelesaikan 
Soal Matematika Berbasis PISA pada Konten Change and Relathionship. 
Konferensi Nasional Peneletian Matematika dan Pembelajarannya. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
OECD. (2016). PISA 2015 Results in Focus. London, United Kingdom 
  
OECD. (2013). PISA 2015 Draft Mathematics Framework. United Kingdom 
 
Pradika, L., & Murwaningtyas, E. (2012). Analisis Kesalahan Siswa SMP N 1 
Karanganyar dalam Mengerjakan Soal pada Pokok Bahasan Bangun 
Ruang Sisi Datar Serta Upaya Redisiasinya dengan Media Bantu Program 
Cabri 3D. Makalah Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 
Matematika. UNY 
 
Polya, G. (1973). How To Solve It A New Aspect Of Mathemathical Method, 
New Jessery: Princeton University Press 
 
Rahayuningsih, P. & Qohar, A. (2014). Analisis Kesalahan Menyelesaikan  Soal 
Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan 
Scaffoldingnya Berdasarkan Analisis Kesalahan Newman pada Siswa 
14 
 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang. FMIPA Universitas Negeri Malang. 2 
(2) 
 
Robithulloh, R. (2015). Pendekatan Pembelajaran Metacognitive Scaffolding 
dengan Memanfaatkan Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan Literasi 
Matematika Siswa SMA. Tesis Pendidikan Matematika UNY. 
 
Ruseffendi, E.T. (1988). Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini Untuk 
Guru dan SPG, Bandung : Tarsito 
 
Silva, Y. E., Zulkardi., & Darmawijoyo. (2010). Pengembangan Soal Matematika 
Model PISA pada Konten Uncertainty untuk Mengukur Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama. 
Jurnal Matematika 
 
Stacey, K. (2010). Mathematical and Scientific Liberacy Around The World. 
Jurnal of Science and Mathematics in Sourtheast Asia 
 
Sulastri, R., Johar, R., & Munzir, S. (2014). Kemampuan Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika FKIP Unsyiah Menyelesaikan Soal PISA 
Most Difficult Level. Jurnal Didaktik Matematika. 
 
Tri, W. A. (2017). Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP 
Negeri 1 Semen dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Berdasarkan Metode Newman. 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 
 
Wafiyah, N. (2012).  Identifikasi Miskonsepsi Siswa dan Faktor-Faktor Penyebab 
Pada Materi Permutasi Dan Kombinasi di SMA Negeri 1 Manyar. 
Gamatika. 2 (2) 
 
Wardono, Murtiyasa, B., Kartono, Sukestiyarno, & Ibu kristinani, S. (2015). The 
Realistic Scientific Humanist Learning With Character Education To 
Improve Mathematics Literacy Based On PISA. International Journal of 
Educaton and Study 
 
Wijaya, A. (2012). Pendidikan matematika realistik. Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
White, A. L. (2015). Active mathematics in classroom: Findding out why children 
make mistake-And then doing something to help them. Sydney: University 
of Western Sydney 
 
